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ABSTRAK

Sertifikat laik fungsi (SLF) menjadi sebuah dokumen penting untuk setiap
bangunan. Dengan SLF dapat dipastikan bangunan dapat difungsikan dengan layak.
Salah satu dari persyaratan keselamtaan dalam bangunan gedung adalah
persyaratan struktur bangunan gedung. Suatu sistem struktur bangunan gedung
dapat dikatakan layak berfungsi yaitu ketika struktur bangunan sudah memenubhi
ketentuan standar yang berlaku.

Salah satu persyaratan struktural yang harus dipenuhi pada bangunan yang
menerapkan sistem rangka pemikul momen khusus (SRPMK) adalah konsep balok
lemah kolom kuat. Penerapan konsep ini digunakan untuk memastikan kekuatan
kolom lebih besar daripada kekuatan balok. Untuk meninjau penerapan konsep
balok lemah kolom kuat pada banguan bersertifikat laik fungsi terlebih dahulu
dilakukan analisis komponen struktur eksisting dan analisis banguann tahan gempa
untuk memmastikan banguan kesesuaian bangunan dengan standar yang berlaku.

Dari hasil analisis yang dilakukan, diketahui terdapat beberapa ketidak
sesuaian antara lain pada luas dan jarak sengkang pada kolom, kuat geser hubungan
balok kolom, dan luas sengkang pada hubungan balok kolom. Dari analisis
bangunan tahan gempa didapatkan hasil simpangan antar lanati masih berada
dibawah batas izin dan nilai koefisien stabilitas efek P-A masih lebih kecil dari
koefisien yang diizinkan. Pada tinjauan konsep balok lemah kolom kuat didapatkan
hasil nilai beban aksial nomnal kolom K1 sebesar 2239,14 kN, momen nominal
balok pada daerah tumpuan negatif sebesar 237,47 kN.m, pada daerah tumpuan
positif sebesar 162,62 kN.m yang menghasilkan nilai momen nominal pada kolom
bawah sebesar 259,26 kN.m dan pada kolom atas sebesar 220,85 kN.m. Dengan
menggunakan bantuan diagram interaksi dengan memproyeksikan nilai P, dan My
diketahui bahwa titik pertemuan P, dan M, masih berada di batas pengaruh luas
tulangan 1,6%. Dengan demikian konsep balok lemah kolom kuat sudah terpenuhi.
Adapun tulangan yang terpasang pada joint balok kolom interior arah X adalah 5
D13-75 dan arah Y 3 D13-75. Pada joint eksterior arah X didapatkan hasil tulangan
arah X 4 D13-100 dan arah Y 4 D13-100. Pada joint corner arah X didapatkan hasil
3 D13-100 dan arah Y 4D13-100.

Kata kunci: Sertifikat laik fungsi, bangunan tahan gempa, SRPMK, balok lemah
kolom kuat
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ABSTRACK

The Certificate of Feasibility is a crucial document for any building. With an
SLF, it can be ensured that the building is fit for occupancy. One of the safety
requirements for a building is the structural requirements. A building structure can
be considered fit for occupancy when it meets the applicable standard regulations.

One of the structural requirements for buildings implementing a special
moment-resisting frame system (SMF) is the weak beam strong column concept.
This concept is applied to ensure that the column strength exceeds the beam
strength. To review the application of the weak beam strong column concept in
buildings with a Certificate of Feasibility, an analysis of the existing structural
components and earthquake-resistant building analysis must first be conducted to
ensure compliance with the applicable standards.

From the analysis conducted, several discrepancies were identified,
including the area and spacing of the column stirrups, the shear strength of the
beam-column joints, and the stirrup area in the beam-column joints. From the
earthquake-resistant building analysis, it was found that the inter-story drift was
below the allowable limit and the P-A effect stability coefficient was less than the
permissible coefficient. In the review of the weak beam strong column concept, it
was found that the nominal axial load of column K1 was 2239.14 kN, the nominal
moment of the beam at the negative support area was 237.47 kN.m, and at the
positive support area was 162.62 kN.m, resulting in a nominal moment of 259.26
kN.m at the lower column and 220.85 kN.m at the upper column. Using the
interaction diagram by projecting the Pn and Mn values, it was determined that the
intersection of Pn and Mn remained within the influence boundary of the 1.6%
reinforcement area. Thus, the weak beam strong column concept was fulfilled. The
reinforcement installed at the interior beam-column joint in the X direction was 5
D13-75, and in the Y direction was 3 D13-75. At the exterior joint in the X direction,
the reinforcement was 4 D13-100, and in the Y direction was 4 D13-100. At the
corner joint in the X direction, the reinforcement was 3 D13-100, and in the Y
direction was 4 D13-100.

Keywords: Certificate of feasibility, earthquake-resistant building, SMF, weak
beam strong column
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangunan menjadi sebuah hal penting bagi manusia dalam menjalankan
aktifitasnya sehari-hari. Bangunan juga menjadi salah satu dari kebutuhan primer
manusia yaitu sebagai tempat tinggal. Selain difungsikan sebagai tempat tinggal,
sebuah bangunan juga biasa difungsikan sebagai tempat bekerja maupun berusaha.
Semakin hari kegiatan manusia pun semakin berkembang dan bertambah yang juga
diiringi oleh semakin banyaknya pemabungunan sebuah gedung untuk bisa
menunjang kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Bangunan yang dibuat pun
memiliki fungsi yang berbeda-beda seperti rumah tinggal, kegiatan keagamaan,
pertokoan, hotel, pabrik, pusat perbelanjaan, bangunan perkantoran, dan lain
sebagainya.

Untuk menjamin sebuah bangunan gedung mengikuti peraturan-perturan
yang berlaku baik secara administratif maupun teknis dan dapat berfungsi dengan
layak, maka pemerintah juga turut andil untuk mewujudkan bangunan gedung yang
fungsional, andal, menjamin keselamatan, kesehatan, kenyamanan, kemudahan
pengguna, serta serasi dan selaras dengan lingkungan. Agar seluruh bangunan
gedung dapat memiliki kriteria tersebut maka pemerintah membentuk sebuah
sistem manajemen bangunan gedung dengan menerbitkan beberapa dokumen yang
dapat menjamin bahwa sebuah bangunan gedung memenuhi persyaratan tersebut.
Dokumen tersebut antara lain Persetujuan Bangunan Gedung (PBG) dan Sertifikat
Laik Fungsi (SLF). PBG merukapan perizinan yang diberikan kepada pemilik
bangunan gedung untuk membangunan baru, mengubah, memperluas, mengurangi,
atau merawat bangunan gedung sesuai dengan standar teknis bangunan gedung [1].
SLF merupakan sertifikat yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah, atau
pemerintah pusat untuk bangunan dengan fungsi khusus, yang menyatakan bahwa
bangunan tersebut layak untuk digunakan [2]. Secara khusus Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) menerbitkan Peraturan Menteri Nomor 27

tahun 2018 tentang Sertifikat Laik Fungsi Bangunan
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Gedung. Adanya SLF dari sebuah bangunan gedung ini diharapkan dapat membuat
pengguna dari bangunan gedung merasa aman dan nyaman saat menggunakan
bangunan untuk kegiatan dan bisa digunanakn sesuai dengan fungsinya. Proses
penerbitan SLF ini tentunya harus melalui pertimbangan oleh para ahli
dibidangnya, mulai dari bidang arsitektur, struktur, dan mechanical, electrical, dan
plumbing yang akan menilai sebuah bangunan dari aspek struktur bangunan, sistem
keamanan, kesehatan, dan fasilitas lainnya.

Salah satu aspek yang paling penting dari penerbitan SLF ini adalah aspek
struktur bangunan, dimana keandalan struktur menjadi salah satu hal penting karena
berdampak pada keselamaatan pengguna bangunan. Kekuatan dari sebuah struktur
bangunan agar bisa disebut layak berfungsi harus memenuhi beberapa kriteria yang
tertuang dalam beberapa standar ketetapan yang telah dibuat, seperti pada SNI 2847
tahun 2019 tentang Persyaratan Beton Struktural, SNI 1726 tahun 2019 tentang
Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung Non
Gedung, dan SNI 1727 tahun 2020 tentang Beban Minimum Untuk Perencanaan
Bangunan Gedung dan Struktur Lain. Beberapa aspek struktur yang menjadi
pertimbangan untuk dierbitkannya SLF ini, mulai Kinerja struktur saat gempa,
simpangan antar lantai, dan analisis kekuatan komponen struktur dan
penulangannya. Selain itu terdapat sebuah konsep yang cukup penting dalam suatu
struktur bangunan gedung, yaitu dimana sebuah bangunan gedung harus
menerapkan konsep balok lemah kolom kuat (strong column weak beam). Konsep
balok lemah kolom kuat mensyaratkan akumulasi momen pada kolom harus lebih
besar dari akumulasi momen balok yang merangka pada kolom tersebut. Konsep
balok lemah kolom kuat diterapkan pada bangunan yang menerapkan sistem rangka
pemikul momen khusus (SRPMK). SRPMK ini diterapkan ketika bangunan beridiri
di daerah dengan kategori desain seismik D yaitu daerah dengan tingkat kerawanan
tinggi. Karena momen yang bekerja pada bagian atas dan bawah kolom, dan momen
yang pada balok saat menahan beban gempa, sambungan antara balok dan kolom
akan terkena gaya geser yang signifikan baik dalam arah horizontal maupun
vertikal. Gaya geser dalam sambungan balok kolom adalah gaya yang muncul pada

balok dan kolom yang terhubung karena interaksi gaya-gaya di daerah hubungan
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balok kolom (HBK). Hubungan balok kolom merupakan daerah pertemuan antara
elemen struktur balok dan kolom yang berfungsi sebagai komponen struktur yang
menahan beban [3]. Gaya geser ini mempengaruhi balok dan kolom yang
disambung. Bila bidang sambungan antara balok dan kolom tidak dirancang dengan
baik maka akan mengakibatkan keruntuhan geser getas dan membahayakan
penghuni bangunan. Oleh karena itu perlu dilakukannya antisipasi dari dampak
yang ditimbulkan dan perencanaan evakuasi saat terjadinya gempa. Langkah yang
diambil adalah memenuhi kaidah-kaidah perencanaan dan pelaksanaan sistem
struktur tahan gempa pada bangunan gedung. Pada bangunan yang menerapkan
konsep ini maka skenario keruntuhan bangunan apa bila terjadi kegagalan didesain
dalam skema berangsur mulai dari balok, pelat, hingga selanjutnya ke kolom
sehingga memberikan waktu lebih bagi penghuni untuk menyelamatkan diri [4].
Mengetahui pentingnya penerapan konsep balok lemah kolom kuat tersebut
seharusnya setiap bangunan gedung yang menggunakan SRPMK harus
menerapkan konsep tersebut sebagai salah satu syarat penerbitan SLF. Dalam
penerbitan SLF di Kota Denpasar, penerapan konsep balok lemah kolom kuat ini
juga harus dianalisis sebagai salah satu syarat. Tetapi dalam kasus yang penulis
temui dalam penerbitan SLF di Kabupaten Badung, analisis penerapan konsep
balok lemah kolom kuat ini tidak menjadi syarat penerbitan SLF untuk sebuah
bangunan komersial berupa rumah tinggal dan toko (RUKO) 3 lantai yang berlokasi
di Jalan Dewi Sri, Legian, Kuta. Maka dari itu peneliti akan melakukan tinjauan
apakah bangunan RUKO tersebut sudah menerapkan konsep balok lemah kolom

kuat ini atau belum.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan tersebut dapat dirumuskan beberapa rumusan

masalah, antara lain sebagai berikut.

1. Apakah bangunan yang ditinjau sudah menerapkan konsep balok lemah kolom
kuat?

2. Bagaimana hubungan antara penerapan konsep balok lemah kolom kuat dengan
penerbitan SLF?



1.3 Tujuan
Adapun tujuan yang diharapkan bisa dicapai dari penelitian ini antara lain
sebagai berikut.
1. Meninjau penerapan konsep balok lemah kolom kuat pada bangunan yang
dimohonkan SLF.
2. Menentukan bangunan yang ditunjau sudah memenuhi persyaratan untuk

penerbitan SLF atau belum.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat yang penulis harapkan dari hasil penelitian ini antara lain
sebagai berikut.
1. Memberikan pengetahuan pada pembaca tentang konsep balok lemah kolom
kuat.
2. Memberikan pengetahuan pada pembaca tentang pentingnya penerapan konsep

balok lemah kolom kuat terhadap kelaikan fungsi sebuah bangunan.

1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini antara lain sebagai berikut.

1. Persyarataan penerbitan SLF lebih ditekankan pada syarat teknis bangunan.

2. Bangunan yang ditinjau adalah bangunan komersial yang berupa RUKO 3 lantai
dengan luas 900 m?.

3. Analisis struktur elemen bangunan eksisting hanya akan menanalisis komponen
yang berhubugan dengan analisi balok leah kolom kuat dan hubungan balok
kolom.

4. Pada analisis balok lemah kolom kuat hanya akan ditinjau satu joint yaitu pada
lantai 2.

5. Pada analisis hubungan balok kolom hanya akan dianalisis masing-masing satu

dari joint interior, ekseterior, dan corner



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakaukan, mencakup analisis struktur
gedung eksisting, analisis bangunan tahan gempa, tinjauan penerapan konsep balok
lemah kolom kuat, dan analisis hubungan balok dan kolom pada bangunan
komersial yang terletak di Jalan Dewi Sri, Legian, Kuta, maka dapat disimpulkan
beberapa hal, antara lain sebagai berikut.

1. Tinjauan penerapan konsep balok lemah kolom kuat dilakuakn pada hubungan
balok kolom di lantai 2, yaitu kolom jenis K1 dan balok jenis B1 yang merangka
ke joint. Dari hasil analisis yang dilakukan, didapatkan nilai beban aksial nomnal
kolom K1 sebesar 2239,14 kN, momen nominal balok pada daerah tumpuan
negatif sebesar 237,47 kN.m, pada daerah tumpuan positif sebesar 162,62 kN.m
yang menghasilkan nilai momen nominal pada kolom bawah sebesar 259,26
kN.m dan pada kolom atas sebesar 220,85 kN.m. Dengan menggunakan bantuan
diagram interaksi dengan memproyeksikan nilai P, dan My diketahui bahwa titik
pertemuan P, dan M, masih berada di batas pengaruh luas tulangan 1,6%.
Dengan demikian konsep balok lemah kolom kuat sudah terpenuhi.

2. Kelaikan fungsi sebuah banguan berarti kesesuaian desain banguan terhadap
ketentuan yang berlaku. Sebuah banguan dikatakan laik berfungsi ketika semua
persyaratan terpenuhi. Penerapan konsep balok lemah kolom kuat memastikan
bangunan dirancang untuk menahan gempa secara aman, mendukung
keselamatan dan kelaikan fungsi. Analisis menunjukkan bahwa desain struktur
memenuhi persyaratan keselamatan dari segi penerapan konsep balok lemah
kolom kuat pada banguan SRPMK. Namun terdapat beberapa persyaratan yang
belum memenuhi persyaratan antara lain luas dan jarak tulangan trasnevrsal pada

kolom, kuat geser HBK, dan luas tulangan transversal di area HBK.
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan antara lain sebagai berikut.

1. Memperketat kriteria penerbitan SLF untuk memastikan bahwa penerapan
konsep balok lemah kolom kuat dan persyaratan keselamatan lainnya yang telah
disyaratkan di standar nasional terpenuhi.

2. Selain penerapan konsep balok lemah, pengkaji teknis bangunan diharapkan
meninjau keksuaiaan banguan terbangun dengan standar yang tertuang dalam
SNI 1726 tahun 2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Nongedung dan SNI 2847 tahun 2019

Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung dan Penjelasan.
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